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LAMPIRAN 1 

SAMPEL EYELINER TEREGISTRASI DAN TIDAK TEREGISTRASI 

 
Gambar V.1 Sampel Eyeliner Teregistrasi dan Tidak Teregistrasi 
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LAMPIRAN 2 

CARA CEK KOSMETIK TEREGISTRASI ATAU TIDAK TEREGISTRASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2 Diagram Alir Cara Cek Produk Teregistrasi atau Tidak di BPOM 

Masuk web http://cekbpom.pom.go.id  

 Bisa cari berdasarkan Nama Produk, No. 

Registrasi, merek, bentuk sediaan, 

komposisi, nama pendaftar, serta jumlah dan 

kemasan. Kemudian Enter 

Produk teregistrasi atau tidak 



 

 

LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN PEREAKSI AQUA REGIA 

 

 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan asam nitrat pekat 25 ml secara 

perlahan 

- Dihomogen 

 

 

Gambar V.3 Skema Kerja Pembuatan Pereaksi 

 

75 mL asam klorida 

Aqua Regia 
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LAMPIRAN 4  

UJI LINEARITAS, LOD dan LOQ TIMBAL 

 

 

- Dipipet larutan baku 20; 40; 60; 80; 100 µL 

dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL 

- Ditambahkan aquadest hingga tanda batas 

kalibrasi 

- Dikocok hingga homogen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Diagram Alir Uji Linearitas, LOD dan LOQ 

 

Larutan standar Pb 2; 4; 

6; 8; 10 ppm 

Larutan Pb 1000 ppm 

Absorbansi hasil pengukuran 

Persamaan Regresi, LOQ dan LOD 



 

 

LAMPIRAN 5 

UJI PRESISI 

 

 

- Dibuat 6 replikasi 

- Dilakukan pengukuran timbal pada panjang 

gelombang 283 nm  

 

 

 

 

Gambar V.5 Diagram Alir Uji Presisi 

 

Data hasil pengukuran 

 

Larutan eyeliner 6 ppm 

% RSD 
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LAMPIRAN 6 

DESTRUKSI SAMPEL 

 

 

- Ditambahkan 20 mL aqua regia 

- Dipanaskan hingga jernih 

- Didinginkan 

- Dimasukkan ke dalam labu uur 25 mL  

- Ditambahkan aquadest hingga tanda batas 

kalibrasi 

- Disaring  

 

 

Gambar V.6 Diagram Alir Destruksi Sampel 

Larutan sampel eyeliner 

3 g sampel eyeliner 



 

 

LAMPIRAN 7 

UJI AKURASI 

 

 

- Ditambahkan larutan baku dengan konsentrasi 

6 ppm dan 10 ppm 

- Dilakukan pengukuran timbal pada panjang 

gelombang 283 nm 

- Pengukuran masing-masing 3 kali pengulangan 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Diagram Alir Uji Akurasi 

 

Data hasil pengukuran 

Larutan sampel eyeliner 

% recovery 
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LAMPIRAN 8 

KODE PENAMAAN SAMPEL 

 

Tabel V.1 

Kode Penamaan Sampel 

Sampel Kode Hasil Pengecekkan di 

Web BPOM 

Merk Teregistrasi ERW √ 

ERQL √ 

ERSKG √ 

ERPX √ 

Merk Tidak Teregistrasi ETREM - 

ETRMAC - 

ETRRL - 

ETRLP - 

Keterangan: 

√ (benar bahwa produk tersebut teregistrasi oleh BPOM) 

         - (benar bahwa produk tersebut tidak teregistrasi oleh BPOM 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

DATA ANALISIS KUALITATIF 

Tabel V.2  

Data Analisis Kualitatif 

Keterangan: 

-  (negatif tidak terbentuk endapan dan perubahan warna) 

+ (positif mengandung timbal karena terbentuk endapan dan terjadi perubahan warna) 

Kode Reagen Uji 

HCl 

(+ endapan 

putih) 

KI 

(+endapan kuning dan 

perubahan warna) 

NaOH 

(+ endapan putih) 

Larutan 

Baku Pb 

100 ppm 
+ + + 

ERW - + - 

ERQL - + - 

ERSKG - + - 

ERPX - + - 

ETREM - + - 

ETRMAC - + - 

ETRRL - + - 

ETRLP - + - 
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LAMPIRAN 10 

DATA KURVA KALIBRASI 

 

Tabel V.3  

Data Kurva Kalibrasi 

C Larutan Baku 

(ppm) 

Absorbansi 

(Y) 

2 0,0198 

 4 0,0432 

6 0,0664 

8 0,0859 

10 0,1063 

 

 
Gambar V.8 Kurva Kalibrasi Larutan Standar Timbal 

 

 

y = bx + a 

y = 0,0108x – 0,0004 

r2 = 0,9983 

y = 0.0108x - 0.0004
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LAMPIRAN 11 

DATA UJI LOD & LOQ 

 

Tabel V.4  

Data Uji LOD & LOQ 

X 

(Konsentrasi) 

Y 

(Absorbansi 

Aktual) 

Y1 

(Absorbansi 

Teoritis) 

Y – Y1 (Y – Y1)2 

2 0,0198 0,0212 -0,0014 0,000002 

4 0,0432 0,0428 0,0004 0,00000016 

6 0,0664 0,0644 0,002 0,000004 

8 0,0859 0,086 -0,0001 0,00000001 

10 0,1063 0,1076 -0,0011 0,0000017 

Jumlah ( Ʃ ) 0,0000079 

 

Sy/x = √
∑(Y− Y1)2

n−2
 = √

(0,0000079)2

5 – 2
= 0,0000045  

LOD =  3 (
Sy/x

b
) = 3 (

0,0000045

0,0108
) = 0,00125 ppm 

LOQ =  10 (
Sy

x

b
) = 10 (

0,0000045

0,0108
) = 0,00417 ppm 
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LAMPIRAN 12 

DATA PRESISI 

 

Tabel V.5  

Data Presisi 

C (ppm) Y X X2 

6 0,078 7,259 52,693 

6 0,078 7,259 52,593 

6 0,077 7,167 51,366 

6 0,079 7,351 54,037 

6 0,080 7,444 55,413 

6 0,081 7,537 56,806 

 Ʃ = 44, 017 

𝑿̅ = 𝟕, 𝟑𝟑𝟔 

Ʃ = 323,008 

 

SD =  
n ∑ x2−(∑ x)2

n (n−1)
=

6 .  323,008− (44,017)2

6(6−1)
=

0,552

30
= 0,018 

(%) RSD=  
SD

X̅
 x 100% =

0,018

7,336
 x 100% = 0,25 % 

% Ketelitian Alat= 100% − 
SD

X̅
= 100% − 

0,018

7,336
= 99,997 % 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

DATA AKURASI 

 

Tabel V.6  

Data Akurasi 

Konsentrasi 

Larutan 

Baku Pb 

(ppm) 

Absorbansi 

(Y) 

Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

Konsentrasi 

Setelah 

Penambahan 

Baku Pb 

(ppm) 

Perolehan 

Kembali 

(%) 

6 0,079 1,240 7,35 101,83 

6 0,080 1,240 7,44 103,33 

6 0,079 1,240 7,35 101,83 

Rata-rata 102,33 

10 0,120 1,240 11,15 99,1 

10 0,118 1,240 10,96 97,2 

10 0,119 1,240 11,06 98,2 

Rata-rata 98,17 

 

Keterangan: 

% Perolehan Kembali =
C setelah penambahan baku−C awal

C baku
 x 100%  

=  
7,35 − 1,243

6
 x 100% = 101,83  % 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENENTUAN KADAR TIMBAL DALAM SAMPEL 

 

Tabel V.7  

Hasil Penentuan Kadar Logam Timbal dalam Sampel 

No Kode Sampel Kandungan 

Pb 

(ppm) 

Batas Max 

(ppm) 

MS/TMS 

1 ERW 0,593 20 MS 

2 ERQL 1,056 20 MS 

3 ERSKG 0,685 20 MS 

4 ERPX 0,777 20 MS 

5 ETREM 1,240 20 MS 

6 ETRMAC 0,407 20 MS 

7 ETRRL 1,056 20 MS 

8 ETRLP 0,129 20 MS 

 

Keterangan: 

ETREM, Absorbansi = 0,013 

y = bx + a → b = 0,0108 ; a = -0,0004 ; r2 = 0,9983 

y = bx + a  

0,013 = 0,0108x – 0,0004 

0,013 + 0,0004 = 0,0108x 

x =
0,0134

0,0108
= 1,240 ppm 



 

 

LAMPIRAN 15 

HASIL PENGECEKKAN SAMPEL EYELINER TEREGISTRASI ATAU 

TIDAK 

 

 
a. Pengecekan Sampel Eyeliner Tidak Teregistrasi 

 

 
b. Pengecekan Sampel Eyeliner Teregistrasi 

 

Gambar V.9 Hasil Pengecekkan Sampel Eyeliner Teregistrasi atau Tidak 
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LAMPIRAN 16 

HASIL ANALISIS KUALITATIF 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.10 Hasil Analisis Kualitatif 

 

 

 

a. Uji Kualitatif Hasil Positif b. Uji Kualitatif Pada 

Larutan Baku 100 ppm 

c. Uji Kualitatif Hasil Negatif 


